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ABSTRAK 
Abstrak: Dengan menganalisis situasi masih diperlukannya pengawasan ketat terhadap pencegahan penularan 

virus dan penyakit, kemudian adanya potensi mitra untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitasnya 

dalam mengenal teknologi, maka tim pelaksana bermaksud untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat 

mitra tentang perancangan Teknologi Tepat Guna (TTG) berbasis Arduino serta pemanfaatannya di lingkungan 

pesantren dan sekolah. Tujuan kegiatan penyuluhan dan praktik ini adalah memberikan pengetahuan tentang 

perancangan alat contactless thermometer berbasis Arduino. Mitra kegiatan yakni santri yayasan dan siswa 

SMA Terpadu Al-Mu’aawanah Cinangka, Kabupaten Ciamis dengan jumlah peserta hadir sebanyak 30 orang. 

Metode penyampaiannya melalui penyuluhan dan praktik dengan urutan kegiatan: diskusi, demonstrasi, dan 

dilanjutkan dengan uji coba penggunaan alat termometer. Pada kegiatan diskusi pengenalan alat Arduino dan 

jenis-jenis sensor, terjadi interaksi dua arah antara peserta dan tim pengabdian. Kegiatan berikutnya 

dilanjutkan dengan demonstrasi perakitan alat oleh tim dosen dan dibantu dengan tim mahasiswa, seluruh 

peserta menyimak dengan seksama. Kemudian seluruh peserta pelatihan mencoba mempraktikan cara 

penggunaan alat termometer, secara bergiliran mereka mengukur suhu tubuh masing-masing tanpa kontak 

sentuh dengan alat. Peserta pelatihan sebagai mitra pengabdian juga memberikan tanggapan dan umpan balik 

terhadap materi serta kegiatan pelatihan yang dilaksanakan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

keterampilan tambahan bagi kedua mitra dalam mengenal alat elektronika dari perangkat Arduino yang 

ditunjukkan dengan hasil rata-rata respon sebesar 78% responden sangat setuju terhadap keberhasilan 

program ini. Produk alat berupa Contactless Thermometer berbasis Arduino dari hasil pelatihan dapat 

dimanfaatkan secara lagsung oleh mitra sebagai alat pencegahan penularan virus dan penyakit di lingkungan 

pondok pesantren dan sekolah. 

 

Kata Kunci: Contactless Thermometer; Penyuluhan dan Praktik; Perangkat Arduino. 

 

 Abstract:  By analyzing the situation, there is still a need for strict supervision of the prevention of transmission 
of viruses and diseases, and then there is a potential for companions to improve their skills and creativity in 
knowing technology; the team intends to provide training to companion communities on the design of Arduino-
based Appropriate Technology (TTG) and its use in boarding schools and schools. This counselling and practice 
activity aims to provide knowledge about the design of an Arduino-based contactless thermometer device. The 
activity companions were Al-Mu'aawanah Integrated High School students, Cinangka, Ciamis Regency, with 30 
participants attending. The method is through counselling and practice with activities: discussion, 
demonstration, and thermometer testing. During the discussion on introducing Arduino tools and types of 
sensors, there was a two-way interaction between the participants and the community service team. The next 
activity was followed by a demonstration of assembling tools by a team of lecturers and assisted by a team of 
students, and all participants listened carefully. Then all the trainees tried to practice using the thermometer 
device, and they took turns measuring each other's body temperature without touching the tool. Training 
participants as service partners also provide responses and feedback on the material and training activities. The 
activity results show that there are additional skills for the two partners in getting to know electronic devices 
from Arduino devices, as indicated by the average response result of 78% of respondents strongly agree with the 
success of this program. The tool product in the form of an Arduino-based Contactless Thermometer from the 
training results can be used directly by partners to prevent the transmission of viruses and diseases in Islamic 
boarding schools and schools.  
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A. LATAR BELAKANG 

Kesiagaan masyarakat terhadap bahaya penyebaran Covid-19 dan virus 

lainnya harus tetap dipertahankan. Meskipun kasus penularan Covid-19 

telah menurun sejak 8 Maret 2022 Rokom (2022) dan berlakunya perubahan 

status pandemi menjadi endemi Novrizaldi (2022), namun tidak dipungkiri 

bawha virus tersebut serta virus-virus lainnya tetap berada di sekitar kita 

(Karo, 2020). Tidak menutup kemungkinan pula situasi buruk seperti 

penyebaran penyakit yang masif muncul kembali di waktu mendatang 

(Noveria, 2020).  

Upaya pencegahan penularan virus dan penyakit harus terus dilakukan. 

Pemerintah Indonesia juga terus menggencarkan vaksinasi booster COVID-

19 bagi masyarakat (Info Publik, 2023). Namun berita terbaru menginfor-

masikan bahwa kasus harian penularan virus tersebut per Juni 2022 

kembali naik hingga rata-rata 8% dan presiden Indonesia mengingatkan 

kembali terkait pentingnya penerapan protokol kesehatan (KumparanNEWS, 

2022). Kewaspadaan masyarakat dalam bentuk hidup sehat tidak boleh 

melonggar. Dengan rutin mengecek suhu tubuh juga membantu mencegah 

penularan penyakit, di mana kita dapat secara cepat memisahkan orang 

yang sedang sakit dari orang sehat lainnya. Sehingga kontak fisik dan 

lingkungan antara seseorang yang sedang sakit (dicirikan dengan suhu 

tubuh yang diatas normal) dengan seseorang yang sehat dapat dihindari dan 

kemungkinan penularan virus dan penyakit pun diminimalisir.  

Disampaikan oleh Indra Jaya pada Seminar Reformasi Sistem 

Kesehatan Nasional, bahwa acuan indikator dalam penguatan sistem 

kesehatan pada masa dan/atau usai pandemi adalah adanya Ketahanan 

Sistem Kesehatan. Ketahanan sistem kesehatan yang dimaksud adalah 

kapasitas pelaku kesehatan, institusi, dan populasi untuk mempersiapkan 

dan merespon krisis yang terjadi (Kemenkes, 2021). Diantara indikator 

dalam penguatan sistem kesehatan yang mejadi fokus tim pelaksana 

pengabdian adalah dua dari enam belas indikator, yakni tentang kolaborasi, 

koordinasi, dan kemitraan, serta pencegahan dan pengendalian infeksi. 

Koordinasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan mitra dari dalam dan 

luar sistem, sedangkan pencegahan dan pengendalian infeksi dilakukan 

melalui pelatihan, penerapan protokol standar, dan unit perawatan khusus. 

Seluruh tindakan ini sebagai langkah awal dalam menyempurnakan dan 

memperkuat ketahanan sistem kesehatan untuk mengambil tindakan dan 

pulih dari wabah penyakit menular.  

Berdasarkan informasi tersebut, ketahanan sistem kesehatan ini harus 

diutamakan pada area umum dan publik tempat masyarakat berkumpul 

atau melakukan kegiatan bersama. Pondok pesantren dan sekolah adalah 

termasuk di dalam kategori area umum dan publik dimana santri, siswa, 

guru, ustadz dan ustadzah, serta lainnya berkumpul dan saling berinteraksi 

hampir 24 jam per harinya. Lingkungan tersebut memiliki resiko yang cukup 

tinggi terhadap penyebaran virus dan penyakit Risfianty et al. (2021), karena 
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di pondok pesantren dan sekolah adalah tempat di mana masyarakatnya 

berkumpul dalam jumlah yang banyak untuk kegiatan belajar, mengaji, 

sholat berjamaah, berolahraga, makan, hingga tidur. Sehingga dengan 

kondisi tersebut apabila tanpa tindakan pencegahan dan kontrol, maka 

penularan virus dan penyakit akan cepat menyebar saat sebagian dari 

masyarakatnya tengah sakit atau pertular penyakit.  

Pondok pesantren Al Mu’aawanah Cinangka, di Kecamatan Raja Desa, 

Kabupaten Ciamis memiliki visi sebagai lembaga pencetak generasi muslim 

yang memiliki kekokohan iman, ilmu dan amal, dan sikap bersaing pada 

jenjang pendidikan. Sistem pendidikan di pondok pesantren Al Mu'aawanah 

meliputi kurikulum Dikdas, kurikulum kepesantrenan, dan pengembangan 

bakat terintegrasi STIFIn (Sensing, Thinking, Intuiting, Feeling, Insting) 

Mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan (PKWU) merupakan salah 

satu mata pelajaran di sekolah tersebut yang dimunculkan dengan harapan 

dapat memproduksi dan mencipta santri dan siswa yang lebih kreatif, 

inovatif, serta memiliki nilai sensibilitas terhadap kemajuan jaman. Santri 

dan siswa sekolah diharapkan mampu mengapresiasi teknologi dengan tetap 

berbasis kearifan lokal. Melalui pelajaran yang tersaji dalam kurikulum 

sekolah, diharapkan santri dan siswa juga dapat berwirausaha dari hasil 

produk yang dibuat. 

Santri yang bermukin di pondok pesantren tersebut terdiri dari jenjang 

pendidikan SMP dan jenjang pendidikan SMA. Jumlah santri dan siswa 

sekolah cukup banyak dan santri datang dari latar belakang sosial dan 

daerah yang berbeda-beda. Kegiatan dan aktifitas santri dan siswa beragam 

untuk memfasilitasi minat dan bakat santri dan siswa yang beragam. Hal 

yang menjadi ciri khas dari pendidikan yang disajikan di sekolah SMA 

Terpadu Al Mu’aawanah adalah adanya mata pelajaran PKWU (Prakarya 

dan Kewirausahaan). Adanya mata pelajaran PKWU diharapkan agar santri 

dan siswa dapat memproduksi dan mencipta lebih kreatif, inovatif, 

meningkatkan nilai sensibilitas terhadap kemajuan jaman sekaligus 

mengapresiasi teknologi, dan berbasis kearifan lokal. Santri diharapkan 

dapat berwirausaha setelah menghasilkan produk yang dibuat. 

Santri di lingkungan sekolah yang jauh dari pusat kota sering kali 

dianggap masyarakat sebagai pelajar yang minim paham teknologi 

(Purwaningrum, 2019). Dibatasinya penggunaan gadget di pondok pesantren 

menjadi salah satu alasan munculnya anggapan tersebut. Akibatnya, 

kecenderungan minat masyarakat timbul untuk lebih memilih bersekolah 

atau menyekolahkan anaknya di tempat yang berlabel modern atau ponpes 

modern saja. Tentu harapannya agar mereka ini dapat tetap mengaji ilmu 

agama, bersekolah formal, dan melek teknologi. Padahal kesempatan untuk 

paham dan mengikuti teknologi itu tak berbatas pada kemampuan 

mengoperasikan gadget.  

Kemampuan penguasaan teknologi seharusnya tidak sebatas pada santri 

mampu menggunakan gadget saja, melainkan pemahaman mereka pada 
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suatu teknologi berbasis digital yang lebih luas. Seperti halnya mengenalkan 

santri pada sebuah perangkat Arduino. Arduino adalah platform prototype 

elektronik yang bersifat open source berdasarkan pada perangkat keras dan 

perangkat lunak yang fleksibel dan mudah untuk digunakan (Badamasi, 

2014). Perangkat tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan objek 

interaktif yang berdiri sendiri maupun yang terhubung ke perangkat 

komputer (Kim & Lee, 2017).  

Santri dapat belajar tentang adanya suatu perangkat elektronik yang 

berbasis mikrokontroller dalam suatu papan Arduino. Perakitan alat ini 

(Wulandari, 2020) akan lebih mudah dipelajari oleh santri atau siswa karena 

sistemnya sudah terintegrasi dalam satu papan dan tanpa perlu desain atau 

implementasi sirkuit PCB yang canggih. Arduino juga cukup powerfull di 

mana melalui suatu chip mikrokontroller yang menjadi pusat operasi 

perangkat tersebut, dapat mengontrol dan mengoperasikan suatu perangkat 

yang cukup kompleks (Sudianto et al., 2020). Arduino dapat dirangkaikan 

dengan sistem sensor, kemudian menciptakan sistem otomatisasi alat 

(Ardiyanto et al., 2021). Bahkan dari perangkat arduino pula dapat 

dirancang robot-robot pintar masa kini.  

Dalam tingkat satuan pendidikan SMA tentu saja tidak wajib diperlajari 

materi elektronika. Namun siswa di tingkat SMA telah mampu dan layak 

jika diberi pemahaman tentang merakit alat elektronika. Misalnya saja 

mempelajari perancangan alat sederhana dari perangkat Arduino. Siswa di 

tingkat SMA memiliki kemampuan untuk mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta dari suatu 

proses pembelajaran (Adesoji, 2018). Peluang inilah yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengenalkan lebih banyak hal tentang teknologi pada 

santri di jenjang SMA yang mengenyam pendidikan di pondok pesantren. 

Dengan menganalisis situasi masih diperlukannya pengawasan ketat 

terhadap pencegahan penularan virus dan penyakit, kemudian adanya 

potensi mitra untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitasnya dalam 

mengenal teknologi, maka tim pelaksana bermaksud untuk memberikan 

pelatihan kepada masyarakat mitra. Hal yang dibutuhkan oleh mitra saat 

ini adalah suatu alat berbasis teknologi yang mampu membantu mencegah 

penularan penyakit di lingkungan pondok pesantren dan sekolah, seperti 

termometer pengukur suhu tubuh. Kemudian dengan terdapatnya peluang 

mitra dimana termuat dalam kurikulumnya tentang mata pelajaran PKWU, 

maka hal itu sejalan dengan tujuan tim pelaksana untuk memberikan 

penyuluhan dan praktik untuk pengenalan teknologi Arduino serta cara 

perakitan alat Contactless Thermometer Abuzairi et al. (2021) pada santri 

dan siswa SMA Terpadu Al Mu'aawanah. Hasil produk pelatihan berupa alat 

Contactless Thermometer berbasis Arduino tersebut dapat dimanfaatkan 

oleh mitra sebagai teknologi tepat guna (TTG) di lingkungan pondok 

pesantren dan sekolah. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Berdasarkan analisis isu serta permasalahan yang dihadapi mitra, maka 

prioritas utama untuk diselesaikan adalah bagaimana mengenalkan 

teknologi dan memberikan keterampilan tambahan kepada santri dan siswa 

di SMA Terpadu Al Mu’aawanah dalam merancang alat elektronik 

sederhana. Kegiatan penyuluhan dan praktik ini dihadiri oleh peserta 

perwakilan dari kedua mitra yang berjumlah 30 orang. Sebagai bentuk 

kontribusi tim pengabdian dalam mendukung pemerintah pada upaya 

pencegahan penyebaran wabah virus dan penyakit yang mungkin 

menyerang kapan saja, kami menyiapkan solusi penyuluhan dan pelatihan 

Teknologi Tepat Guna yang memanfaatkan IPTEK berupa alat Contactless 

Thermometer berbasis Arduino. Kegiatan ini sekaligus memberikan 

pendidikan serta wawasan kepada santri dan siswa SMA mengenai teknologi 

serta memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Metode pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan dan praktik perancangan Contactless Thermometer 

berbasis Arduino melalui Pengabdian Kepada Masyarakat Skema 

Kemasyarakatan (PbM-KT) ini dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaa, 

hingga pealporan kegiatan sebagaimana alur bagan dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Berdasarkan analisis situasi terhadap masyarakat di lingkungan sekolah 

dan pondok pesantren Al Mu’aawanah, Raja Desa, Kabupaten Ciamis, 

didapatkan permasalahan mitra dan akar dari masalahnya. Berikut 

disajikan solusi yang ditawarkan kepada mitra oleh pelaksana terkait 

permasalahan yang dihadapi, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

Tahap Persiapan  

Tahap Pelaksanaan  

Tahap Pelaporan  

Menghimpun data permasalahan 

mitra, menemukan akar masalah, dan 

menawarkan solusi dari permasalahan 

Menerapkan metode pelaksanaan 

kegiatan yang tepat untuk mencapai 

tujuan pelatihan  

Mengevaluasi seluruh tahapan 

kegiatan dan pengawasan terhadap 

mitra pasa pelatihan  
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Tabel 1. Permasalahan Mitra, Akar Masalah, dan Solusi yang Ditawarkan 

Permasalahan Mitra Akar Masalah Solusi yang Ditawarkan 

Asumsi masyarakat 

bahwa santri itu tidak 

melek teknologi dan 

cenderung tertinggal 

dalam penguasaan 

teknologi  

Pemahaman masyarakat 

yang masih sempit 

tentang teknologi dan 

penguasaan teknologi  

Memberikan pemahaman 

pada mitra bahwa pengua-

saan teknologi itu luas dan 

tidak terbatas pada kemam-

puan mengoperasikan gawai/ 

gadget saja  

Belum ada mata pela-

jaran atau ekstrakuri-

kuler yang mengarah-

kan santri untuk 

mengenal teknologi, 

khususnya Arduino  

Tidak memiliki 

pengetahuan tentang 

teknologi berbasis 

Arduino  

Memberikan pengenalan 

teknologi berbasis Arduino 

serta sensor untuk sistem 

otomatiasi alat elektronik  

Pasca pandemi, tingkat 

kerentanan tubuh 

akan tertular penyakit 

masih tinggi  

Tidak terkontrolnya penye-

baran virus atau penyakit 

antar santri di pondok 

pesantren karena terbatas-

nya kemampuan pengawa-

san dan banyaknya jumlah 

santri 

Merancang alat pengukur 

suhu tubuh manusia tanpa 

kontak untuk meminimalisir 

penyebaran virus dan 

penyakit antar santri  

Belum ada keterampi-

lan siswa dalam meran-

cang alat elektronik 

sederhana berbasis 

Arduino  

Tidak mengenal adanya 

perangkat elektronik 

termometer berbasis 

Arduino 

Melaksanakan pelatihan 

pembuatan alat elektronika 

sederhana berbasis Arduino 

berupa temometer tubuh 

tanpa sentuh.  

Belum terdapatnya alat 

pengukur suhu tubuh 

santri yang dapat 

difungsikan untuk me-

minimalisir penyebaran 

virus dan penyakit 

Tidak tersedianya alat 

pengukur suhu tubuh 

santri yang dapat diguna-

kan secara rutin dan 

berkala  

Mempraktekan pemanfaatan 

alat elektronika sederhana 

yang mampu dirancang oleh 

santri tingkat SMA sebagai 

alat untuk mengukur suhu 

tubuh santri secara rutin 

dan berkala, sehingga penye-

baran virus dan penyakit 

terminimalisir  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di lingkungan sekolah dan pondok 

pesantren dengan tetap memperhatikan tindakan pencegahan dan 

penyebaran penyakit. Jumlah peserta dari tiap mitra dibatasi sesuai dengan 

peraturan dan kondisi yang berlaku di wilayah tempat pengabdian 

dilaksanakan. Pelaksanaan pelatihan menggunakan metode diskusi (tanya-

jawab), demonstrasi, dan dilanjutkan dengan praktek (learning by doing) 

perancangan alat termometer seperti disajikan dalam Tabel 2.  
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Tabel 2. Keterkaitan Tujuan Dengan Metode Pelaksanaan yang Dipakai 

No Tujuan Metode Bentuk Kegiatan 

1 Mengenal sistem 

mikrokontroller 

dalam perangkat 

Arduino  

Diskusi Disampaikan informasi tentang: 

a. Pengenalan komponen dasar elektronika 

yang dibutuhkan dalam perancangan alat 

b. Mikrokontroller yang bekerja dalam pe-

rangkat Arduino 

c. Sistem kerja sensor yang akan dirangkai-

kan pada perangkat berbasis Arduino  

2. Mengenalkan 

cara peranca-

ngan alat 

Contactless 
Thermometer 
berbasis 
Arduino 

Demons-

trasi 

Diberikan demonstrasi untuk: 

a. Merangkai perangkat Arduino dengan 

sensor dan komponen elektronik lainnya 

b. Memberikan perintah pemrograman 

pada rancangan alat 

c. Mengemas rangkaian elektonik menjadi 

suatu alat termometer yang bermanfaat 

di kehidupan 

3 Mempraktekan 

secara mandiri 

dengan bimbi-

ngan tim pela-

tihan untuk 

menggunakan 

alat Contactless 
Thermometer 
berbasis 
Arduino 

Praktik 

(learning 
by doing) 

Praktek (learning by doing): 

a. Mengenal secara fisik perangkat 

Arduino dengan sensor dan komponen 

elektronika lainnya 

b. Mengetahui adanya perintah pemrog-

raman pada rancangan alat elektronika 

hingga alat dapat beroperasi sesuai 

kebutuhan 

c. Mempaktekkan cara penggunaan alat 

yang bermula dari rangkaian elektonik 

hingga menjadi suatu alat termometer 

yang bermanfaat di kehidupan 

 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan yaitu dilakukan dengan monitoring dan evaluasi hasil 

pelatihan secara keseluruhan. Kegiatan tersebut didilaksanakan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban pengusul terhadap Program Pengabdian 

Kepada Masyarakat dan rencana pengembangan serta perbaikan di masa 

yang akan datang. Evaluasi dan monitoring dilaksanakan dengan menyebar 

angket dan survey kepada peserta pelatihan dan mitra kegiatan. Hasilnya 

diperoleh data sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.   

 

Tabel 3. Hasil Angket Pelaksanaan Pelatihan 

No. Pernyataan SS S CS KS 

1 Fasilitator memiliki kemampuan yang baik 

dalam menyampaikan materi tentang 

Perancangan Contactless Thermometer 

Berbasis Arduino 

79% 21% - - 

2 Fasilitator memiliki kemampuan yang baik 

dalam membimbing praktek Perancangan 

Contactless Thermometer Berbasis Arduino 

59% 41% - - 

3 Fasilitator membantu dalam merakit 

rangkaian Contactless Thermometer Berbasis 

Arduino 

76% 17% 7% - 
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No. Pernyataan SS S CS KS 

4 Fasilitator membantu dalam membuat program 

Contactless Thermometer Berbasis Arduino 
79% 14% 7% - 

5 Fasilitator memberikan pelayanan dengan 

cepat dan tanggap 
79% 17% 3% - 

6 Fasilitator memahami kebutuhan mitra 83% 14% 3% - 

7 Fasilitator bersikap ramah 97% 3% - - 

8 Fasilitator mengakomodasi kegiatan dengan 

sarana dan prasaran yang berkualitas 
86% 14% - - 

9 Contactless Thermometer Berbasis Arduino 

adalah ilmu baru bagi saya 
86% 14% - - 

10 Setelah kegiatan penyuluhan, saya lebih 

mengenal dan mengetahui Contactless 

Thermometer Berbasis Arduino 

76% 17% 7% - 

11 Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan, 

saya lebih mampu mempraktekkan 

perangkaian alat Contactless Thermometer 

Berbasis Arduino 

62% 21% 17% - 

12 Saya tertarik mempraktekkan penggunaan 

Contactless Thermometer Berbasis Arduino 

pada lingkungan sekolah 

72% 17% 10% - 

 Rata-rata 78% 18% 8% 0% 

 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam pengabdian 

masyarakat ini adalah perubahan peningkatan pengetahuan mitra non-

produktif, baik dalam pemahaman maupun keterampilan menggunakan alat 

Contactless Thermometer berbasis Arduino. Angket yang dibagikan setelah 

peserta pelatihan mendapat pengetahuan dan keterampilan tambahan 

tentang pemanfaatan teknologi Arduino dan penggunaan alat pengukur 

suhu tubuh tanpa sentuh ini digunakan untuk mengevaluasi dan monitoring 

hasil kegiatan. Diberikan sejumlah pernyataan tentang persepsi pseserta 

pelatihan terhadap fasilitator/tim pengabdian masyarakat yang 

melaksanakan kegiatan pelatihan serta pernyataan tentang persepsi peserta 

pelatihan terhadap alat Contactless Thermometer berbasis Arduino. Data 

dalam Tabel 3, menujukkan bahwa peserta pelatihan memberikan penilaian 

cukup setuju hingga sangat setuju terhadap kinerja yang dilakukan 

fasilitator. Selain itu, berdasarkan data juga peserta memberikan penilaian 

cukup setuju hingga sangat setuju terhadap ketertarikan mereka pada 

teknologi Contactless Thermometer berbasis Arduino. Adapun data survey 

kepuasan mitra terhadap fasilitator kegiatan pengabdian masyarakat, 

seperti terlihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Data Survey Kepuasan Mitra Terhadap Fasilitator Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat  

No Indikator Pernyataan SS S CS KS 

1 Keandalan 

(reliability) 
kemampuan pelaksana dan 

pengelola kegiatan PkM dalam 

memberikan pelayanan yang 

dijanjikan dengan baik, akurat dan 

konsisten 

100%    

2 Daya tanggap 

(reponsiveness) 

kemampuan pelaksana dan 

pengelola kegiatan PkM dalam 

memberikan pelayanan dengan cepat 

dan tanggap 

100%    

3 Kepastian 

(assurance) 

kemampuan pelaksana dan 

pengelola kegiatan PkM untuk 

memahami keinginan dan 

kebutuhan mitra 

100%    

4 Empati 

(empathy) 

kemampuan pelaksana dan 

pengelola kegiatan PkM atas 

pengetahuan, kualitas 

keramahtamahan, perhatian, dan 

sikap 

100%    

5 Bukti lagsung 
(tangible) 

penilaian terhadap kecukupan, 

aksesibilitas, kualitas sarana dan 

prasarana, serta penampilan 

pelaksana dan pengelola kegiatan 

PkM 

100%    

 

Tabel 4 menujunkkan data hasil survey kepuasan mitra terhadap 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen dan 

mahasiswa dari Universitas Siliwangi. Data menunjukkan bahwa kedua 

mitra menilai sangat setuju terhadap semua indikator yang dinilai. Pada 

indikator keandalan, mitra menilai pelaksana dan pengelola PkM mampu 

memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan baik, akurat, dan konsisten. 

Pada indikator daya tanggap, mitra menilai pelaksana dan pengelola PkM 

mampu memberikan pelayanan dengan cepat dan tanggap. Pada indikator 

kepastian, pelaksana dan pengelola PkM dinilai mampu memahami 

keinginan dan kebutuhan mitra Pada indikator empati, pelaksana dan 

pengelola PkM dinilai mampu atas pengetahuan, kualitas keramahtamahan, 

perhatian, dan sikap. Sedangkan indikator bukti langsung untuk menilai 

kecukupan, aksesibilitas, kualitas sarana dan prasarana, serta penampilan 

pelaksana dan pengelola kegiatan PkM oleh mitra terhadap fasilitator 

kegiatan 

 

4. Pembahasan 

Kegiatan pelatihan perancangan Contactless Thermometer berbasis 

Arduino dilaksanakan berdasarkan hasil koordinasi tim pengabdian 

masyarakat dengan ketua yayasan dan kepala sekolah, survey lapangan 

tetang aktivitas santri dan siswa di lingkungan pesantren dan sekolah, 

analisis isu dengan melihat permasalahan dan potensi yang dimiliki kedua 
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mitra, serta data kebutuhan sarana dan prasarana untuk menerapkan 

teknologi tepat guna bagi masyarakat mitra. Pelatihan dilaksankan di lokasi 

mitra agar implementasi dari teknologi yang dikenalkan dan dipergunakan 

ini sesuai dengan kondisi nyata di lingkungan pesantren dan sekolah. 

Pelaksanaannya menggunakan metode diskusi (tanya-jawab), demonstrasi, 

dan praktek (learning by doing) cara penggunaan alat, seperti terlihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peserta Pelatihan Menyimak Materi Diskusi  

 

Seluruh peserta kegiatan diperkenalkan terlebih dahulu pada perangkat 

Arduino, sistem mikrokontroller, dan sensor, sebagai komponen dan 

teknologi utama dari alat termometer tanpa sentuh. Metode yang digunakan 

yakni diskusi, sehingga peserta dapat aktif melakukan tanya-jawab dengan 

fasilitator yang menjelaskan. Materi yang disajikan berkaitan dengan 

pengenalan komponen dasar elektronika yang dibutuhkan dalam 

perancangan alat, perangkat mikrokontroller yang bekerja dalam sistem 

Arduino, serta sistem kerja sensor yang akan dirangkaiakan pada perangkat 

berbasis Arduino, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Fasilitator Memperkenalkan Komponen dan Rangkaian Alat 

 

Pelaksanaan demonstrasi diberikan untuk mengenalkan kepada santri 

dan siswa tentang cara perancangan alat Contactless Thermometer berbasis 

Arduino. Seluruh fasilitator menjelaskan dan membimbing peserta mulai 

dari cara merangkai perangkat Arduino dengan sensor dan komponen 

elektronika lainnya, cara memberikan perintah pemrograman pada 

rancangan alat termometer, hingga cara mengemas rangkaian elektronik 

menjadi suatu alat termometer yang bermanfaat di kehidupan.  
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Kegiatan pelatihan kemudian diakhiri dengan memberikan praktik 

(learning by doing) kepada santri dan siswa, secara mandiri dan dengan 

bimbingan untuk menggunakan alat Contactless Thermometer berbasis 

Arduino. Peserta pelatihan dapat mengenal secara fisik perangkat Arduino 

dengan sensor dan komponen elektronika lainnya, mengetahui adanya 

perintah pemrograman pada rancangan alat elektronika hingga dapat 

beroperasi sesuai kebutuhan, dan mempraktekkan cara penggunaan alat 

yang bermula dari rangkaian elektronik hingga menjadi suatu alat 

termometer yang bermanfaat di kehidupan, seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Fasilitator Melakukan Demonstrasi Alat 

 

Antusiasme yang ditunjukan oleh peserta tidak hanya pada saat 

kegiatan diskusi, tetapi juga pada saat kegiatan demonstrasi dan praktik. 

Hal ini ditunjukkan dengan beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peserta 

terkait nama serta fungsi beberapa komponen elektronik, cara penggunaan 

alat termometer, hingga mengajukan diri untuk menguji coba cara 

penggunaan alat Contactless Thermometer. Menanggapi aktivitas peserta, 

fasilitator/tim pengabdian berupaya memberikan jawaban dan penjelasan 

dengan baik supaya peserta lebih paham, seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Publikasi Media Online 

 

Kegiatan pengabdian dengan terus menghimbau masyarakat agar selalu 

waspada terhadap penyebaran virus dan wabah penyakit ini tentunya 

diharapkan memiliki dampak yang baik bukan hanya kepada kedua mitra, 

namun lebih luas lagi ke seluruh pesantren dan sekolah di lingkungan 

Tasikmalaya dan Ciamis. Hal ini ditunjang dengan adanya publikasi di 

media masa. Kegiatan ini dipublikasikan di rubrik berita pada Tabloid 
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Himadikfis Unsil pada laman https://himadikfisunsil.blogspot.com/2022/10/ 

pengabdian-masyarakatdosen-unsil-ajak.html. Selain itu dipublikasikan 

pula kegiatan pengabdian maasyarakat melalui media sosial Instagram agar 

penyebaran informasi dapat lebih cepat dan luas, seperti terlihat pada 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Publikasi di Media Sosial 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Upaya yang dilakukan dalam mencegah penularan virus dan penyakit 

juga mendukung program sekolah yang berorientasi agar siswa lebih kreatif, 

inovatif, serta memiliki sensibilitas terhadap kemajuan jaman diwujudkan 

melalui kegiatan penyuluhan dan praktik pengenalan teknologi arduino. 

Hasil pelatihan menunjukkan terdapat keterampilan tambahan bagi santri 

dan siswa SMA Terpadu Al Mu’aawanah Cinangka, Kabupaten Ciamis 

dalam mengenal alat elektronika dari perangkat Arduino serta beberapa 

sensor elektronik. Adanya keterampilan tambahan bagi kedua mitra ini 

ditunjukkan dengan hasil rata-rata respon sebesar 78% responden sangat 

setuju terhadap keberhasilan program. Produk alat berupa Contactless 

Thermometer berbasis Arduino dari hasil pelatihan dapat dimanfaatkan 

secara lagsung oleh mitra sebagai alat pencegahan penularan virus dan 

penyakit di lingkungan pondok pesantren dan sekolah. 

Adapun saran dari tim pengabdian masyarakat terhadap 

keberlangsungan program ini diantaranya: (1) mitra dapat secara konsisten 

melakukan upaya pencegahan penularan virus dan penyakit secara mandiri 

dan berkelanjutan di lingkungannya, (2) mitra dapat menjadi sekolah 

percontohan dalam mewujudkan pencetak generasi muslim yang memiliki 

kekokohan iman, ilmu dan amal, dan sikap bersaing pada jenjang pendidikan, 

dan (3) supaya program pelatihan perancangan alat Contactless 

Thermometer berbasis Arduino ini dapat terus disebarluaskan di sekolah-

sekolah tingkat menengah di kota dan kabupaten. 
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